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This study aims to analyze the effect of social media-based tax education and 

taxpayer awareness on tax revenue, with taxpayer compliance as a mediating 
variable. The study uses a quantitative approach with a survey method by 

distributing questionnaires to 100 respondents who are followers of the official 

Twitter account of the Directorate General of Taxes (@DitjenPajakRI). The data 
analysis technique was carried out using the Structural Equation Modeling (SEM) 

method based on Partial Least Square (PLS-SEM) using the SmartPLS 4.0 

application. The results of the study indicate that social media-based tax 
education and taxpayer awareness have a positive and significant effect on 

taxpayer compliance and tax revenue. In addition, taxpayer compliance is proven 

to significantly mediate the relationship between education and awareness of tax 
revenue, which means that both will only have an optimal impact on state revenue 

if they encourage compliant actions from taxpayers. These findings support 
agency theory and compliance theory, and highlight the importance of the role of 

digital education and taxpayer awareness as an effort to build an effective self-

assessment-based tax system. 
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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh edukasi pajak berbasis 

media sosial dan kesadaran wajib pajak terhadap penerimaan pajak, dengan 

kepatuhan wajib pajak sebagai variabel mediasi. Penelitian menggunakan 
pendekatan kuantitatif dengan metode survei melalui penyebaran kuesioner 

kepada 100 responden yang merupakan pengikut akun Twitter resmi Direktorat 

Jenderal Pajak (@DitjenPajakRI). Teknik analisis data dilakukan dengan metode 
Structural Equation Modeling (SEM) berbasis Partial Least Square (PLS-SEM) 

menggunakan aplikasi SmartPLS 4.0. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

edukasi pajak berbasis media sosial dan kesadaran wajib pajak berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak maupun penerimaan pajak. 

Selain itu, kepatuhan wajib pajak terbukti memediasi secara signifikan hubungan 

antara edukasi dan kesadaran terhadap penerimaan pajak, yang berarti bahwa 
keduanya hanya akan berdampak optimal terhadap penerimaan negara apabila 

mendorong tindakan patuh dari wajib pajak. Temuan ini mendukung teori agensi 

dan teori kepatuhan, serta menyoroti pentingnya peran edukasi digital dan 
kesadaran wajib pajak sebagai upaya membangun sistem perpajakan berbasis self-

assessment yang efektif. 
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1. Pendahuluan  

Pajak menjadi salah satu elemen krusial bagi Indonesia 

sebagai sumber utama penerimaan dan pendapatan 

negara [1]. Peran masyarakat dalam sistem perpajakan 

mencakup kepatuhan, kesadaran akan pentingnya 

pajak, dan partisipasi dalam pembangunan. Kesadaran, 

edukasi, dan keterlibatan masyarakat menjadi dasar 

utama untuk membangun perekonomian yang stabil, 

layanan publik yang baik, serta kesejahteraan yang 

merata [2]. Peningkatan kebutuhan pembangunan dan 

tantangan ekonomi negara mendorong pemerintah 

untuk semakin mengoptimalkan penerimaan pajak. 

Pemerintah Indonesia menargetkan penerimaan pajak 

pada tahun 2025 melebihi Rp 2.189,3 triliun, sebuah 

pencapaian baru yang diharapkan dapat mendukung 

pembangunan nasional. Namun, Indonesia masih 

menghadapi tantangan berupa rendahnya rasio pajak 

jika dibandingkan dengan negara-negara tetangga. Staf 

Ahli Menteri Keuangan Bidang Pengawasan Pajak DJP 

Kemenkeu, Nufransa Wira Sakti, menyatakan, “Kita 

menyadari bahwa rasio pajak kita masih rendah 

dibandingkan dengan negara tetangga” [3]. Menteri 

Keuangan Sri Mulyani Indrawati menyebutkan bahwa 

tahun ini merupakan salah satu periode yang paling 

berat baginya sebagai Menteri Keuangan. Salah satu 

faktor utama adalah pertumbuhan penerimaan pajak 

yang masih berada di zona negatif. Hingga 31 Oktober 

2024, penerimaan pajak tercatat tumbuh hanya sebesar 

0,4 persen, dengan total realisasi mencapai Rp 1.517,5 

triliun. Jumlah ini baru mencapai 76,3 persen dari 

target penerimaan pajak yang ditetapkan sebesar Rp 



 

Penulis Pertama, dkk 

 

Journal of Economics and Management Scienties, 7(3), 343-348 

344 

 

 

1.818,2 triliun. Sebagai perbandingan, pada tahun 

2023, pertumbuhan penerimaan pajak mencapai 5,3 

persen, yang berarti ada penurunan sekitar 4,9 persen 

[4]. 

Namun, efektivitas edukasi pajak melalui media sosial 

serta tingkat kesadaran wajib pajak dalam 

meningkatkan penerimaan pajak masih menjadi 

pertanyaan terbuka. Data menunjukkan bahwa 

meskipun terjadi peningkatan rasio kepatuhan 

pelaporan SPT dalam beberapa tahun terakhir, angka 

kepatuhan belum mencapai 100 persen, 

mengindikasikan adanya celah dalam upaya 

optimalisasi penerimaan pajak [5]. Kurangnya 

pemahaman, ketidakpercayaan terhadap sistem 

perpajakan, serta persepsi negatif terhadap penggunaan 

dana pajak menjadi hambatan utama dalam 

membangun kepatuhan dan partisipasi masyarakat [6].  

Melihat kompleksitas faktor yang memengaruhi 

penerimaan pajak, penelitian ini menyoroti dua faktor 

utama: edukasi pajak berbasis media sosial dan 

kesadaran wajib pajak. Edukasi pajak berperan dalam 

meningkatkan pengetahuan dan pemahaman 

masyarakat mengenai hak dan kewajiban perpajakan 

[7]. Sedangkan kesadaran wajib pajak mencerminkan 

sikap dan niat sukarela individu dalam memenuhi 

kewajiban [8]. 

Namun demikian, studi-studi sebelumnya 

menunjukkan hasil yang tidak konsisten. Beberapa 

menemukan pengaruh signifikan antara edukasi dan 

penerimaan pajak, sementara lainnya tidak [9]. 

Demikian pula dengan variabel kesadaran wajib pajak 

yang hasil penelitiannya masih [10]. Perbedaan ini 

menunjukkan adanya kebutuhan untuk 

mengidentifikasi variabel lain yang mungkin 

menjembatani pengaruh tersebut. 

Oleh karena itu, pemerintah dan lembaga terkait perlu 

proaktif mengadakan program edukasi yang dirancang 

untuk menjangkau berbagai kalangan. Media sosial 

bisa menjadi sarana yang efektif untuk menyampaikan 

informasi perpajakan secara lebih interaktif dan 

menarik [11].  Edukasi pajak merupakan upaya untuk 

meningkatkan kesadaran dan pemahaman wajib pajak 

terhadap pelaksanaan undang-undang perpajakan [12].  

Beberapa faktor yang dapat memengaruhi penerimaan 

pajak ini, antara lain, yaitu:   

a) Optimalisasi Edukasi Perpajakan Melalui Konten 

Digital [13].  

b) Tingkat Pendidikan, Pengetahuan Perpajakan, 

Kesadaran Pajak dan Sosialisasi Pajak [14].  

c) Kesadaran Wajib Pajak, Kegiatan Sosialisasi 

Perpajakan, dan Pemeriksaan Pajak [15].  

Peneliti akan melakukan penelitian lebih lanjut dengan 

mengambil dua faktor yang mempengaruhi penerimaan 

pajak, yaitu, edukasi pajak, kesadaran wajib pajak dan 

menambahkan kepatuhan wajib pajak sebagai variabel 

mediasi. Penelitian ini berlandaskan pada Teori Agensi 

(Agency Theory) dan Teori Kepatuhan (Compliance 

Theory). Teori Agensi menjelaskan adanya asimetri 

informasi antara pemerintah sebagai prinsipal dan 

wajib pajak sebagai agen, yang dapat mengarah pada 

tindakan oportunistik jika tidak dibarengi dengan 

edukasi dan kontrol yang tepat [16]. Sedangkan Teori 

Kepatuhan menyoroti faktor-faktor normatif dan 

instrumental yang mendorong seseorang untuk taat 

terhadap aturan yang berlaku, termasuk dalam konteks 

perpajakan [17]. 

Dengan fokus pada pengikut akun Twitter resmi 

@DitjenPajakRI, penelitian ini bertujuan untuk 

menguji pengaruh edukasi pajak berbasis media sosial 

dan kesadaran wajib pajak terhadap penerimaan pajak, 

dengan kepatuhan wajib pajak sebagai variabel 

mediasi. Diharapkan hasil penelitian ini dapat 

memberikan kontribusi teoritis dalam literatur 

perpajakan serta masukan praktis bagi Direktorat 

Jenderal Pajak (DJP) dalam merancang strategi 

komunikasi dan peningkatan kepatuhan yang lebih 

efektif melalui media sosial. 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan desain penelitian asosiatif, yang bertujuan 

untuk menguji pengaruh edukasi pajak berbasis media 

sosial dan kesadaran wajib pajak terhadap penerimaan 

pajak, dengan kepatuhan wajib pajak sebagai variabel 

mediasi. Penelitian ini berfokus pada hubungan kausal 

antar variabel dan mengukur seberapa besar pengaruh 

langsung maupun tidak langsung antar konstruk yang 

diteliti. Data yang digunakan dalam penelitian ini 

merupakan data primer yang diperoleh secara langsung 

dari responden melalui penyebaran kuesioner secara 

daring. Penelitian dilakukan terhadap wajib pajak 

orang pribadi yang merupakan pengikut akun Twitter 

resmi @DitjenPajakRI, dengan waktu pelaksanaan 

dimulai pada bulan Mei 2025 hingga seluruh data 

berhasil dikumpulkan dan diolah. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pengikut 

akun Twitter @DitjenPajakRI yang berjumlah 268.907 

akun. Untuk menentukan jumlah sampel, peneliti 

menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan 

(margin of error) sebesar 10%, sehingga diperoleh 

jumlah sampel sebanyak 100 responden. Teknik 

pengambilan sampel dilakukan menggunakan metode 

non-probability sampling dengan pendekatan 

accidental sampling, yakni pengambilan sampel 

berdasarkan siapa saja yang bersedia dan memenuhi 

kriteria sebagai wajib pajak serta bersedia mengisi 

kuesioner secara sukarela. 

Instrumen penelitian menggunakan kuesioner berbasis 

skala Likert 4 poin, yang terdiri dari empat tingkat 

penilaian: sangat tidak setuju (1), tidak setuju (2), 

setuju (3), dan sangat setuju (4). Variabel edukasi pajak 
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berbasis media sosial diukur melalui indikator seperti 

kejelasan isi pesan, kemudahan akses, daya persuasi, 

serta relevansi konten dengan kewajiban perpajakan. 

Kesadaran wajib pajak diukur melalui indikator 

pemahaman akan fungsi pajak, kesediaan membayar 

pajak tanpa paksaan, serta kepercayaan terhadap sistem 

perpajakan. Kepatuhan wajib pajak dinilai berdasarkan 

kepatuhan formal (pelaporan dan pembayaran tepat 

waktu) dan kepatuhan material (kepatuhan terhadap 

substansi peraturan). Sedangkan penerimaan pajak 

diukur melalui indikator seperti kepastian hukum, 

efektivitas sistem administrasi, serta kualitas pelayanan 

dan kebijakan perpajakan.  

Teknik pengumpulan data dilakukan secara daring 

menggunakan Google Form, yang dibagikan kepada 

target responden melalui kanal media sosial. Seluruh 

data yang terkumpul kemudian dianalisis menggunakan 

Structural Equation Modeling (SEM) berbasis Partial 

Least Square (PLS) dengan bantuan perangkat lunak 

SmartPLS versi 4.0. Analisis data terdiri dari dua tahap 

utama, yaitu evaluasi outer model dan evaluasi inner 

model. Outer model digunakan untuk menguji validitas 

dan reliabilitas indikator terhadap konstruknya melalui 

pengujian convergent validity, discriminant validity, 

dan composite reliability. Sedangkan inner model 

digunakan untuk menguji hubungan antar variabel, uji 

R-square, dan uji indirect effect untuk mengetahui 

peran mediasi kepatuhan wajib pajak.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah 

kepatuhan wajib pajak dapat memperkuat pengaruh 

edukasi dan kesadaran terhadap peningkatan 

penerimaan pajak. Dengan pendekatan ini, diharapkan 

hasil penelitian dapat memberikan gambaran empiris 

mengenai bagaimana strategi edukasi digital dan 

peningkatan kesadaran pajak dapat berdampak nyata 

terhadap kepatuhan wajib pajak dan kontribusi wajib 

pajak dalam mendukung penerimaan negara. 

3. Hasil dan Pembahasan 

Analisis dilakukan menggunakan pendekatan Partial 

Least Square - Structural Equation Modeling (PLS-

SEM) dengan software SmartPLS 4.0. Pengujian 

model dilakukan dalam dua tahap, yaitu pengujian 

outer model dan inner model. Pengujian outer model 

bertujuan untuk mengevaluasi validitas konvergen dan 

reliabilitas konstruk. Nilai AVE digunakan untuk 

mengukur validitas konvergen seperti pada Tabel 1, 

sedangkan Cronbach's Alpha (CA) dan Composite 

Reliability (CR) mengukur reliabilitas yang terlihat 

pada Tabel 2. Berdasarkan Tabel 1, seluruh konstruk 

memiliki nilai AVE di atas 0,5. Pada Tabel 2, nilai 

reliabilitas di atas 0,7. Hal ini menunjukkan bahwa 

instrumen dalam penelitian ini valid dan reliabel untuk 

digunakan dalam analisis selanjutnya. 

Tabel 1. Tes Validitas 

Variabel Item Outer loading AVE Result 

Edukasi Pajak Berbasis 

Media Sosial  

X1.1 0,782 

0,583 

Valid 

X1.2 0.783 Valid 
X1.3 0.734 Valid 

X1.4 0.744 Valid 

X1.5 0.771  Valid 

Kesadaran Wajib Pajak X2.1 0.883 

0,672 

Valid 
 X2.2 0.798 Valid 
 X2.3 0.737 Valid 
 X2.4 0.855 Valid 

 X2.5 0.820  Valid 

Kepatuhan Wajib Pajak Z1 0.707 

0,556 

Valid 
 Z2 0.748 Valid 
 Z3 0.779 Valid 
 Z4 0.744 Valid 
 Z5 0.747 Valid 

Penerimaan Pajak Y1 0.705 

0,655 

Valid 
 Y2 0.796 Valid 
 Y3 0.835 Valid 
 Y4 0.873 Valid 
 Y5 0.827 Valid 

Tabel 2. Tes Reliabilitas 

Variabel CA CR Result 

Edukasi Pajak Berbasis Media Sosial  0,822 0,875 Reliabel 

Kesadaran Wajib Pajak 0,878 0,911 Reliabel 

Kepatuhan Wajib Pajak  0,802 0,862 Reliabel 
Penerimaan Pajak  0,868 0,904 Reliabel 

Inner Model Analysis, nilai R-square (R²) digunakan 

untuk melihat kemampuan konstruk eksogen dalam 

menjelaskan variasi konstruk endogen. Nilai R-square 

dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3. R-Square 

Variabel R-Square Adjusted R-Square 

Kepatuhan Wajib Pajak (Z) 0,229 0,213 

Penerimaan Pajak (Y) 0,435 0,405 

Pada Tabel 3, nilai R-Square untuk kepatuhan wajib 

pajak sebesar 0,229 menunjukkan bahwa 22,9% 

variabilitas kepatuhan wajib pajak dapat dijelaskan 

oleh edukasi pajak berbasis media sosial dan kesadaran 

wajib pajak. Sisanya 77,1% dipengaruhi oleh faktor 

lain di luar model. Sementara itu, nilai R-Square untuk 

penerimaan pajak sebesar 0,435 berarti bahwa 43,5% 

variasi dalam penerimaan pajak dapat dijelaskan oleh 

edukasi pajak berbasis media sosial, kesadaran, dan 

kepatuhan wajib pajak. Sisanya 56,5% dijelaskan oleh 

faktor lain yang tidak diteliti. Nilai ini menunjukkan 

model memiliki kemampuan penjelasan yang cukup 

baik. 

Tabel 4. Hypothesis Testing 

Hypothesis Relationship Path Coefficient Standard Deviation  T Statistics P Values Result 

H1 (X1) → (Z) 0,209 0,126 1,659 0,049 Accepted 

H2 (X2) → (Z) 0,329 0,127 2,591 0,005 Accepted 
H3 (X1) → (Y) 0,438 0,121 3,612 0,000 Accepted 

H4 (X2) → (Y) 0,258 0,123 2,099 0,018 Accepted 

H5 (Z) → (X1) → (Y) 0,214 0,108 1,986 0,024 Accepted 
H6 (Z) → (X2) → (Y) -0,265 0,100 2,653 0,004 Accepted 
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Gambar 2. Struktural Model 

Berdasarkan hasil uji hipotesis, sebagaimana 

ditunjukkan dalam Tabel 4 dan Gambar 2, 

membuktikan bahwa Edukasi Pajak Berbasi Media 

Sosial (X1), Kesadaran Wajib Pajak (X2), berpengaruh 

signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak (Z) dan 

Edukasi Pajak Berbasis Media Sosial (X1), Kesadaran 

Wajib Pajak (X2), berpengaruh signifikan terhadap 

Penerimaan Pajak (Y). Sementara itu, hasil pengujian 

juga menunjukkan bahwa Kepatuhan Wajib Pajak (Z) 

memiliki pengaruh mediasi yang signifikan terhadap 

variabel (X1) dengan Penerimaan Pajak (Y), sedangkan 

Kepatuhan Wajib Pajak (Z) tidak memiliki pengaruh 

mediasi yang signifikan terhadap hubungan antara 

variabel Kesadaran Wajib Pajak (X2) dengan 

Penerimaan Pajak (Y). 

a) Pengaruh Edukasi Pajak Berbasis Media Sosial 

terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

Hasil uji menunjukkan bahwa edukasi pajak berbasis 

media sosial berpengaruh signifikan terhadap 

kepatuhan wajib pajak (T = 1,659; P = 0,049 < 0,05). 

Hal ini menunjukkan bahwa konten yang disampaikan 

melalui media sosial seperti Twitter @DitjenPajakRI 

memiliki pengaruh yang nyata terhadap pembentukan 

sikap patuh. Media sosial mampu menyampaikan 

informasi secara luas, cepat, dan disesuaikan dengan 

karakteristik wajib pajak modern, khususnya generasi 

muda. Temuan ini menguatkan peran edukasi dalam 

meningkatkan literasi pajak, sebagaimana dinyatakan 

dalam teori kepatuhan normatif. Penelitian ini 

mendukung hasil studi yang menyatakan bahwa 

edukasi digital mampu meningkatkan pemahaman yang 

berdampak pada perilaku [18], [19]. 

b) Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak 

Hasil uji menunjukkan bahwa kesadaran wajib pajak 

berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak 

(T = 2,591; P = 0,005 < 0,05). Artinya, pemahaman 

tentang pentingnya pajak bagi keberlangsungan negara 

dan kesadaran moral untuk berkontribusi secara 

sukarela mendorong perilaku patuh. Dalam teori 

atribusi, kesadaran dipandang sebagai faktor internal 

yang mempengaruhi keputusan seseorang untuk 

mematuhi peraturan. Hasil ini mendukung penelitian 

yang menyatakan bahwa kesadaran yang tinggi 

cenderung menghasilkan kepatuhan yang konsisten dan 

tidak bersifat semu [6], [20]. 

c) Pengaruh Edukasi Pajak Berbasis Media Sosial 

terhadap Penerimaan Pajak 

Hasil uji menunjukkan bahwa edukasi pajak berbasis 

media sosial berpengaruh yang signifikan terhadap 

penerimaan pajak (T = 3,612; P = 0,000 < 0,05). 

Edukasi yang baik meningkatkan kemampuan wajib 

pajak dalam memahami prosedur dan kewajiban, 

sehingga memperbesar kemungkinan mereka 

membayar pajak secara benar dan tepat waktu. Hal ini 

mengindikasikan bahwa edukasi tidak hanya 

berdampak pada perubahan perilaku, tetapi juga pada 

hasil akhir berupa penerimaan fiskal. Temuan ini 

sejalan dengan hasil penelitian yang menekankan 

bahwa literasi pajak merupakan salah satu determinan 

penerimaan negara [21]. 

 

 



 

Penulis Pertama, dkk 

 

Journal of Economics and Management Scienties, 7(3), 343-348 

347 

 

 

d) Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak terhadap 

Penerimaan Pajak 

Hasil uji menunjukkan bahwa kesadaran wajib pajak 

juga berpengaruh signifikan terhadap penerimaan pajak 

(T = 2,099; P = 0,018 < 0,05). Ketika kesadaran 

meningkat, maka kepatuhan formal dan material juga 

cenderung meningkat, yang pada akhirnya 

meningkatkan potensi penerimaan negara. Ini 

mendukung pendekatan normatif yang menyatakan 

bahwa persepsi positif terhadap sistem perpajakan akan 

memperkuat legitimasi dan kepatuhan secara sukarela. 

Hasil ini juga konsisten dengan penelitian yang 

menyatakan bahwa persepsi moral wajib pajak 

merupakan komponen penting dalam penguatan basis 

penerimaan [22]. 

e) Peran Mediasi Kepatuhan Wajib Pajak dalam 

Pengaruh Edukasi Berbasis Media Sosial terhadap 

Penerimaan Pajak 

Hasil uji menunjukkan bahwa kepatuhan wajib pajak 

terbukti memediasi hubungan antara edukasi pajak 

berbasis media sosial dan penerimaan pajak (T = 1,986; 

P = 0,024 < 0,05). Artinya, edukasi pajak tidak secara 

langsung meningkatkan penerimaan jika tidak disertai 

perilaku patuh. Edukasi berperan sebagai pemicu 

kesadaran, namun dampaknya terhadap penerimaan 

fiskal hanya akan maksimal apabila individu 

menindaklanjutinya dengan pelaporan dan pembayaran 

pajak sesuai ketentuan. Ini menguatkan pandangan 

bahwa edukasi perlu diarahkan tidak hanya untuk 

membentuk pengetahuan, tetapi juga komitmen 

perilaku. Temuan ini mendukung kerangka teori 

kepatuhan dan teori agensi yang mengedepankan 

pentingnya penguatan fungsi kontrol melalui 

pemahaman. 

f) Peran Mediasi Kepatuhan Wajib Pajak dalam 

Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak terhadap 

Penerimaan Pajak 

Demikian pula, hasil uji menunjukkan bahwa 

kepatuhan wajib pajak memediasi pengaruh kesadaran 

wajib pajak terhadap penerimaan pajak (T = 2,653; P = 

0,004 < 0,05). Namun, arah mediasi menunjukkan 

bahwa kesadaran tanpa kepatuhan tidak cukup 

meningkatkan penerimaan negara secara optimal. Hal 

ini mengindikasikan adanya kesenjangan antara 

kesadaran dan tindakan aktual wajib pajak. Meskipun 

mereka menyadari pentingnya pajak, bisa jadi masih 

terdapat hambatan seperti ketidaktahuan prosedur, 

keraguan terhadap sistem, atau minimnya insentif 

kepatuhan. Oleh karena itu, intervensi edukatif dan 

sistem pelayanan yang lebih mudah, adil, dan 

transparan perlu diperkuat agar kesadaran yang ada 

dapat sepenuhnya dikonversi menjadi perilaku patuh 

yang berdampak pada penerimaan pajak. 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data menggunakan metode 

SEM-PLS dan pembahasan yang telah dilakukan, maka 

dapat disimpulkan bahwa Edukasi pajak berbasis 

media sosial berpengaruh positif terhadap kepatuhan 

wajib pajak. Kesadaran wajib pajak juga berpengaruh 

positif terhadap kepatuhan, wajib pajak yang 

menyadari pentingnya pajak bagi pembangunan negara 

lebih cenderung untuk patuh tanpa tekanan eksternal. 

Edukasi pajak berpengaruh signifikan terhadap 

penerimaan pajak, edukasi yang baik meningkatkan 

partisipasi aktif wajib pajak. Kesadaran wajib pajak 

memiliki pengaruh langsung terhadap penerimaan 

pajak, hal ini menunjukkan bahwa pemahaman moral 

dan sikap positif terhadap kewajiban perpajakan turut 

berkontribusi dalam pencapaian target fiskal 

pemerintah.  Kepatuhan wajib pajak terbukti 

memediasi pengaruh edukasi pajak terhadap 

penerimaan pajak, edukasi akan berdampak lebih 

maksimal terhadap penerimaan jika mampu mendorong 

perubahan perilaku patuh dari wajib pajak. Kepatuhan 

wajib pajak juga memediasi pengaruh kesadaran 

terhadap penerimaan pajak. Namun, adanya efek 

negatif dalam jalur mediasi ini menunjukkan bahwa 

kesadaran belum sepenuhnya dikonversi menjadi 

perilaku patuh, sehingga tidak optimal dalam 

meningkatkan penerimaan pajak.  
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